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ABSTRAK

PENGARUH EKSTRAK DAUN PEPAYA TERHADAP PENYAKIT
ANTRAKNOSA PADA BUAH PEPAYA

Oleh

MUHAMMAD ASEP AWALUDIN

Pepaya merupakan tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai fungisida nabati.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun pepaya terhadap
pertumbuhan C. gloeosporioides secarain-vitro dan intensitas penyakit
antraknosa pada buah pepaya (Carica papaya L.) secarain-vivo. Penelitian
disusun dalam rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri atas tujuh perlakuan
dan empat ulangan. Setiap perlakuan dilakukan secara duplo (dua set). Penelitian
dilakukan dengan duatahap, yaitu uji ekstrak daun pepaya terhadap
penghambatan pertumbuhan jamur C. gloeosporioides secarain-vitro dan uji
ekstrak daun pepaya terhadap intensitas penyakit antraknosa pada buah pepaya
secarain-vivo. Datayang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam selanjutnya
nilai tengah dibandingkan dan diuji dengan uji beda nyataterkecil (BNT) pada
taraf 5% dan uji polinomia padataraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan

pengaruh yang nyata dari ekstrak daun pepaya dan fungisida sintetik dalam
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menghambat pertumbuhan koloni C. gloeosporioides, keterjadian penyakit, dan
laju perkembangan penyakit antraknosa pada buah pepaya. Ekstrak daun pepaya
menunjukan pola yang linier dari hasil uji polinomial terhadap diameter koloni

C. gloeosporioides dan lgju perkembangan penyakit antraknosa pada buah pepaya.
Pola linier menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi daya hambat ekstrak
daun pepaya semakin kuat terhadap pertumbuhan koloni jamur C. gloeosporioides
dan lgju perkembangan penyakit antraknosa pada buah pepaya. Ekstrak daun
pepaya menghambat pertumbuhan koloni jamur C. gloeosporioides pada 2 sampai
7 hsi (hari setelah inokulasi), keterjadian penyakit pada 5 dan 6 hsa (hari setelah
aplikasi), maupun lgju perkembangan penyakit antraknosa pada buah pepaya.
Tetapi ekstrak daun pepaya tidak menghambat kerapatan spora, perkecambahan

spora, dan keparahan penyakit.

Kata kunci: Colletotrichum gloeosporioides, fungisida nabati, laju
perkembangan, keparahan, keterjadian.
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pepaya (Carica papaya L.) merupakan tanaman yang umum terdapat di
Indonesia. Pepaya dapat ditanam di dataran rendah sampai ketinggian 700 meter

di atas permukaan laut (Ashari, 2006).

Pepaya memiliki buah yang kaya akan gizi. Buah ini mengadung enzim-enzim,
vitamin A, B, C dan E, sertamineral. Dalam 100 g buah pepaya muda segar
mengandung energi 26 kalori, air 92,3 g, protein 2,1 g, lemak 0,1 g, karbohidrat
4,9 g, vitamin A 50 IU, vitamin B 0,02 IU, vitamin C 19 U, Kalsium 50 mg, besi

0,4 mg, dan fosfor 16 mg (Kharisma, 2017).

Permintaan buah pepaya untuk kebutuhan lokal maupun ekspor dari tahun ke
tahun semakin meningkat, akan tetapi kenyataanya produksi buah pepaya di
Indonesia menurun. Produks pepaya pada tahun 2016 sebesar 904.284 ton
(BPS, 2016), sedangkan pada tahun 2017 menurun menjadi sebesar 875.112 ton
(BPS, 2017). Penurunan produksi tersebut disebabkan oleh kerusakan buah dari
penanganan pascapanen yang salah atau karena serangan organisme pengganggu

tanaman seperti jamur patogen.



Salah satu jamur patogen pada tanaman papaya adalah Colletotrichum
gloeosporioides yang menyebabkan penyakit antraknosa pada buah pepaya.

Jamur patogen tersebut menyebabkan timbulnya bercak-bercak coklat
kemerahan, kebasah-basahan, kecil, dan bulat pada buah yang menjelang matang.
Pada waktu buah matang bercak tersebut membesar dengan cepat, membentuk
bercak bulat, cokelat kemerahan, yang agak mengendap. Selanjutnyajamur
patogen ini akan terus berkembang dan membusukan bagian dalam buah sehingga

jaringan buah busuk, menjadi lunak, dan berwarna agak gelap (Semangun, 2007).

Pada umumnya petani mengendalikan penyakit antraknosa menggunakan
fungisida sintetik. Penggunaan fungisida sintetik secara terus-menerus
menyebabkan peningkatan biaya produksi, resiko kesehatan petani, serta merusak
lingkungan. Efek buruk yang ditimbulkan oleh fungisida sintetik tersebut
membuat perlu adanya aternatif yang lebih aman untuk kesehatan dan ramah
lingkungan. Penggunaan fungisida nabati dari ekstrak tumbuh-tumbuhan
merupakan salah satu alternatif untuk mengatasi penyakit antraknosa yang lebih

aman dan ramah lingkungan (Septiana dkk., 2013).

Salah satu tanaman yang berpotensi sebagai fungisida nabati ialah pepaya. Pada
penelitian ini, bagian tanaman pepaya yang dimanfaatkan sebagai fungisida nabati
ialah daun pepaya. Daun pepaya muda banyak mengandung zat aktif enzim
papain dan alkaloid yang bersifat bakterisida dan fungisida (Ariani, 2006). Oleh
sebab itu, ekstrak daun pepaya dapat digunakan sebagai fungisida nabati sebagai

pengganti fungisida sintetik.



1.2 Tujuan Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun pepaya terhadap
pertumbuhan C. gloeosporioides secarain-vitro dan intensitas penyakit

antraknosa pada buah pepaya (Carica papaya L.) secarain-vivo.

1.3 Kerangka Pemikiran

Pepaya (Carica papaya L.) merupakan salah satu komoditas hortikultura yang
umum terdapat di Indonesia. Gizi yang terkandung pada buahnya sangat
melimpah. Permintaan buah pepaya dari tahun ke tahun semakin meningkat
untuk kebutuhan lokal maupun ekspor, akan tetapi kenyataanya produksi buah
pepaya di Indonesiamenurun. Kerusakan buah dari penanganan pascapanen yang
salah atau karena serangan organisme pengganggu tanaman seperti jamur patogen

merupakan faktor turunnya produksi buah pepaya.

Salah satu jamur patogen pada tanaman papaya adalah Colletotrichum
gloeosporioides yang menyebabkan penyakit antraknosa pada buah pepaya.
Patogen ini mengakibatkan bercak-bercak coklat kemerahan, kebasah-basahan,
kecil, dan bulat pada buah yang menjelang matang. Gejalaini sering disebut
sebagai “bercak cokelat” atau “chocolate spot™. Padawaktu buah matang bercak
ini membesar dengan cepat, membentuk bercak bulat, cokelat kemerahan, dan

agak mengendap. Selanjutnyajamur dapat berkembang terus dan membusukan



bagian dalam buah sehingga menyebabkan jaringan buah membusuk, menjadi

lunak, dan berwarna agak gelap (Semangun, 2007).

Penggunaan fungisida sintetik yang dinilai praktis untuk mengendalikan serangan
patogen nyatanya memberikan dampak negatif bagi lingkungan sekitar bahkan
bagi penggunanya sendiri. Penggunaan fungisida sintetik secara terus menerus
dapat menimbulkan bahaya bagi ekosistem melaui resistensi organisme target
dan kerusakan lingkungan (Nwinyi dkk., 2010). Dampak lainnya yaitu
peningkatan biaya produksi, dan resiko kesehatan petani. Untuk mengatasi
permasal ahan tersebut, diperlukan adanya aternatif untuk pengendalian penyakit
dengan menggunakan fungisida nabati. Fungisida nabati dinilai |ebih ramah

lingkungan, relatif aman dalam penggunaanya, dan ekonomis.

Daun pepaya merupakan salah satu bagian tanaman yang dapat digunakan sebagai
fungisida nabati karena mengandung senyawa kimia yang dapat menghambat
pertumbuhan jamur patogen. Daun pepaya muda banyak mengandung zat aktif
enzim papain dan akaloid. Papain merupakan enzim protase yang dapat

mengura dan memecah protein dan berpotensi sebagai fungisida (Ariani, 2006).

Hasil penelitian Y ulianty dkk. (2018) menunjukkan bahwa ekstraksi sederhana
dari daun pepaya memberikan pengaruh terhadap awal munculnya gegaa
Colletotrichum capsici pada buah cabai. Konsentrasi ekstrak daun pepaya yang
terbaik dalam memperlambat munculnya gejala konsentrasi 5%. Oleh karenaitu

berdasarkan kerangka pemikiran tersebut, diharapkan bahwa ekstrak daun pepaya



dapat menghambat pertumbuhan C. gloesporiodes secarain-vitro dan

menghambat intensitas penyakit antraknosa pada buah pisang secara in-vivo.

1.4 Hipotesis

Hipotesis yang digjukan dalam penelitian ini adal ah:

1. Ekstrak daun pepaya dapat menghambat pertumbuhan C. gloeosporioides
secarain-vitro.

2. Ekstrak daun pepaya dapat menghambat intensitas penyakit antraknosa pada

buah pepaya secarain-vivo.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pepaya

Tanaman pepaya berupa pohon kecil atau perdu dengan daun yang terletak pada
ujung tanaman (roset). Semua bagian tanaman pepaya mengandung getah.
Daunnyatersusun secara spiral melingkar batang, lembaran daun bercelah-celah
menjari dan bunganya biasanya berumah dua (dioecious). Batangnya lurus bulat,
berongga di dalam, lunak, dapat mencapai ketinggian hingga 10 m, dan tidak
bercabang. Akan tetapi apabila pucuknya dipotong maka cabang pada batang

tanaman akan terbentuk (Ashari, 2006).

Bunga pepaya bersifat hermafrodit atau biseksual. Ada pohon yang berbunga
jantan dan berbunga betina atau berbunga sempurna (hermafrodit). Ukuran
bunga hermafrodit memiliki panjang 2,5 hingga 25 cm, serta mengandung 1
hingga 6 bunga. Hasil dari perkembangan bunga akan menghasilkan buah
pepaya. Buah pepaya berbentuk bulat atau panjang dan mengandung 4-10%
gula, sertakadar air 90%. Berat buah sangat bervariasi dari 0,5 hingga 9 kg dan

panjang buah antara 7,5 hingga 50 cm terganung pada jenisnya (Ashari, 2006).



Tanaman pepaya ditanam dengan jarak tanam antara 2 - 4 meter. Bahan tanam
yang digunakan adalah bijinya. Biji diambil dari buah yang telah matang di
pohon. Biji yang dipilih berwarna hitam, kemudian dicuci bersih dan dijemur
sampai kering. Biji dapat ditanam langsung ke kebun atau melalui proses

penyemaian terlebih dahulu dengan menggunakan polybag (A shari, 2006).

Klasifikasi pepaya (USDA, 2018)

Kingdom : Plantae
Subkingdom : Tracheobionta
Superdivis  : Spermatophyta

Divis : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Subkelas : Dilleniidae

Ordo : Violales

Famili . Caricaceae
Genus : CaricalL.
Spesies : Carica papaya L.

Budidaya pepaya sering mendapat gangguan dari OPT (Organisme Penggangggu
Tanaman) terutama dari patogen yang menyebabkan penyakit pada pepaya
sehingga produksi buah pepaya menurun. Penyakit-penyakit tanaman pepaya
yang sering dijumpai antaralain busuk akar dan pangkal batang, bercak daun
Corynespora, bercak daun Cercospora, embun tepung, penyakit bakteri, bercak
cincin, mosaik, dan antraknosa yang disebabkan oleh jamur patogen

Colletotrichum gloeosporioides (Semangun, 2007).



2.2 Penyakit Antraknosa

Antraknosa sering terdapat pada bermacam-macam buah, termasuk buah pepaya.
Antraknosa pada buah pepaya merupakan salah satu penyakit penting. Penyakit
ini dapat menyebabkan buah pepaya menjadi rusak dan membusuk sehingga

mengakibatkan produksi buah pepaya menurun (Semangun, 2007).

2.2.1 GegalaPenyakit Antraknosa

Penyakit antraknosa mengakibatkan bercak-bercak coklat kemerahan, kebasah-
basahan, kecil, dan bulat pada buah yang menjelang matang. Gegaaini sering
disebut sebagai “bercak cokelat” atau “chocolate spot™. Padawaktu buah matang
bercak ini membesar dengan cepat, membentuk bercak bulat, cokelat kemerahan,
dan agak mengendap. Selanjutnyajamur dapat berkembang terus dan
membusukan bagian dalam buah sehingga menyebabkan jaringan buah

membusuk, menjadi lunak, dan berwarna agak gelap (Semangun, 2007).

2.2.1 Penyebab Penyakit Antraknosa

Penyebab penyakit antraknosaialah jamur C. gloeosporioides. Jamur ini
memiliki aservulus berbentuk bulat, joromg, atau tidak teratur, garis tengah
mencapai 500 um. Seta padajamur ini bervariasi, tetapi jarang yang lebih dari
200 pum, tebal 4-8 um, bersekat 1-4, cokelat, pangkalnya agak membengkak

dengan ujung meruncing, dan sering membentuk konidium pada ujungnya.



Konidium berbentuk tabung dengan ujung-ujung tumpul, kadang-kadang
berbentuk jorong dengan ujung membulat dan dasar sempit terpacung, hialin,
tidak bersekat, berukuran 9-24 x 3-6 um (Gambar 1). Konidium terbentuk pada

konidiofor yang tidak bersekat, hialin atau cokelat pucat (Semangun, 2007).

Gambar 1. Konidia C. gloeosporioides (Rangkuti dkk., 2017).

Klasifikasi Colletotrichum gloeosporioides (GBIF, 2018)

Kingdom : Fungi

Filum . Ascomycota

Kelas . Sordariomycetes

Ordo : Glomerellales

Famili : Glomerellaceae

Genus : Colletotrichum Corda

Spesies : Colletotrichum gloeosporioides

2.2.3 Perkembangan Penyakit Antraknosa

C. gloeosporioides adalah parasit lemah, yang dapat menginfeksi dan berkembang
pada jaringan yang telah menjadi lemah, khususnya karena proses penuaan.

Jamur ini dapat menginfeksi melalui luka atau lentisel pada buah yang masih
mentah. Pada buah yang masih mentah jamur ini tidak dapat berkembang, namun

baru berkembang setelah buah matang (Semangun, 2007).
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Infeks pada buah banyak terjadi karena konidium yang berasal dari bercak-bercak
pada daun dan tangkai daun. Konidium jamur dipencarkan oleh angin dan air

hujan yang memercik atau yang tertiup oleh angin (Semangun, 2007).

Sumber infeksi C. gloeosporioides selalu ada. Faktor-faktor yang mempengaruhi
perkembangan penyakit antraknosa pada buah pepaya |ebih ditentukan oleh
keadaan lingkungan dan kondisi buah pepaya K eadaan lingkungan yang
mempengaruhi perkembangan penyakit ini ialah lingkungan yang lembab serta
daerah-daerah yang beriklim basah. Sedangkan kondisi buah pepaya yang
mempengaruhi perkembangan penyakit ini ialah luka pada buah tersebut, baik
luka yang terjadi pada waktu buah masih mentah, maupun luka pada saat

pemetikan, pengangkutan, dan penyimpanan (Semangun, 2007).

2.2.4 Pengendalian Penyakit Antraknosa

Pengendalian penyakit antraknosa dapat dilakukan dengan memperhatikan
keadaan lingkungan dan penanganan buah pepaya supaya tidak terjadi luka-luka,
baik selama buah masih mentah di kebun hingga masa penyimpanan.
Perkembangan penyakit ini pada pasca panen dapat dikurangi dengan merendam
buah dalam air dengan suhu 46-49C (116-120F) selama 20 menit, dilakukan
segera setelah buah dipetik. Selain dengan perendamam air hangat perlakuan
dapat juga dengan menggunakan fungisida mankozeb dan klorotalonil yang

ditambah dengan perata dan pelekat (Semangun, 2007).
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2.3 Pemanfaatan Daun Pepaya Sebagai Pestisida Nabati

Pepaya merupakan tanaman yang memiliki potensi sebagai pestisida nabati.
Papain yang terkandung dalam daun pepaya merupakan enzim protase yang dapat
menguraikan protein. Y ulianty dkk. (2018) menggunakan ekstrak daun pepaya
sebagai fungisida nabati untuk mengendalikan jamur Colletotrichum sp. penyebab
penyakit antraknosa pada cabal (CapsicumannuumL.). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak daun pepaya 5% mampu memperlambat

munculnya gejala.

Daam kasus yang serupa, Ariani (2016) menggunakan ekstrak daun pepaya
sebagai fungisida nabati terhadap jamur C. capsici penyebab penyakit antraknosa
pada tanaman cabai merah (CapsicumannuumL.). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ekstrak daun pepaya dengan konsentrasi 5% dan jenis kelamin betina
merupakan ekstrak yang terbaik untuk menekan keterjadian dan keparahan
penyakit antraknosa. Ekstrak daun pepaya memiliki kandungan zat aktif enzim
papain dan fenol yang mampu menghambat perkembangan penyakit yang

disebabkan oleh jamur C. capsici.

Selain digunakan sebagai fungisida nabati, daun pepaya dapat digunakan sebagai
insektisida nabati. Papain yang terkandung dalam daun pepaya bersifat meracun
bagi ulat dan hama penghisap. Ramadhona dkk. (2018), dalam penelitiannya
menggunakan ekstrak daun pepaya untuk mengendalikan kutu daun pada fase

vegetatif tanaman terung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi
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larutan yang menyebabkan kematian serangga 50% dan 90%, masing-masing
ditemukan pada konsentrasi 9,98% dan 41,99%. Dibanding dengan perlakuan
kontrol, tingkat kerusakan tanaman mengalami penurunan yang nyata akibat

penyemprotan larutan ekstrak daun pepaya.

Daam kasus lain, Wulandari (2017) menggunakan ekstrak daun pepaya sebagai
insektisida nabati terhadap hama kutu daun (Aphis sp.) pada tanaman cabai
(Capsicumannuum L.). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun
pepaya muda dengan konsentrasi 250 g/l paling efektif untuk mengendalikan
hama kutu daun (Aphis sp.) dengan tingkat kematian 100% dan kecepatan

kematian 8,76 ekor / hari.

Uji ekstrak daun pepaya juga dilakukan oleh Nikasari (2013) terhadap mortalias
hama ulat titik tumbuh (Crocidolomia binotalis Zell) dan ulat tritip (Plutella
xylostella) pada tanaman sawi hijau/caisim (Brassica juncea). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemberian ekstrak daun pepaya dengan konsentrasi 100%
berbeda nyata dengan konsentrasi 50, 25, 0% dan perlakuan pemberian ekstrak
daun pepaya dengan konsentrasi 50, 25, dan 0% tidak menunjukkan perbedaan

yang nyata.



[11. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di Laboratorium Penyakit Tumbuhan serta Laboratorium
Bioteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung dan dilaksanakan pada

bulan Februari 2019 sampai dengan Mei 2019.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan yaitu media PSA, aguades, ektrak daun pepaya,
alcohol 70%, klorok 1%, buah papaya, fungisida berbahan aktif propineb 70%,

dan biakan murni Colletotrichum gloeosporioides.

Alat-alat yang digunakan yaitu cawan petri, LAF, pinset, bunsen, korek api,
timbangan, gelas ukur, pipet tetes, haemacytometer, jarum ose, alumunium fail
karet, plastik tahan panas, nampan, oven, autoclave, labu erlenmeyer, tabung
reaksi, rotamixer, mikropipet, blender, mikroskop, plastik, kaca preparat,

penggaris, label, milimeter blok, kaca objek, dan alat tulis.
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3.3 Metode Pendlitian

Penelitian disusun dalam rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri atas tujuh
perlakuan dan empat ulangan, yaitu kontrol dengan Antracol 70 WP yang
berbahan aktif propinep 70% sebagai fungisida sintetik (P1), kontrol tanpa
fungisida (P2), ekstrak daun pepaya konsentrasi 10% (P3), ekstrak daun pepaya
konsentrasi 20% (P4), ekstrak daun pepaya konsentrasi 30% (P5), ekstrak daun
pepaya konsentrasi 40% (P6), dan ekstrak daun pepaya konsentrasi 50% (P7).
Setiap perlakuan dilakukan secara duplo (dua set). Penelitian dilakukan dengan
duatahap, yaitu uji ekstrak daun pepaya terhadap penghambatan pertumbuhan
jamur C. gloeosporioides secarain-vitro dan uji ekstrak daun pepaya terhadap
intensitas penyakit antraknosa pada buah pepaya secarain-vivo. Data yang
diperoleh dianalisis dengan sidik ragam selanjutnyanilai tengah dibandingankan
dan diuji dengan uji beda nyataterkecil (BNT) padataraf 5% dan uji polinomial

padataraf 5%.

3.4. Pelaksanaan Pendlitian

3.4.1 Pembuatan M edia Potato Sukrose Agar (PSA)

Media PSA mengandung 200 g kentang, 20 g sukrose, 20 g agar, 1,4 ml asam
laktat, dan 1000 ml aquades.

1. Kentang dikupas lalu dibersihkan, kemudian dipotong dadu kecil dan
ditimbang sebanyak 200 g
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2. Potongan kentang dimasukan ke dalam panci yang berisi air aquades 1000 ml,
dan dimasak sampai matang dan lunak, selanjutnya sari dari kentang tersebut
diambil dan dimasukkan ke dalam erlenmeyer hingga mencapai volume 1000

ml.

3. Sukrose dan agar masing-masing ditimbang sebanyak 20 g, lalu dimasukan ke
dalam Erlenmeyer yang telah beris sari kentang 1000 ml.

4. Larutan diaduk hingga homogen.

6. Mulut tabung erlenmeyer dibungkus dengan kertas alumunium foil, lalu diikat
dengan karet dan dibungkus dengan plastik tahan panas.

7. Erlenmeyer dimasukan ke dalam autoclave dan dipanaskan selama 20 menit
pada suhu 121C.

8. Setelah disterilisasi, erlenmeyer dikeluarkan dari autoclave.

9. Media PSA siap digunakan.

3.4.2 Penyiapan biakan murni Colletotrichum gloeosporioides

Biakan murni C. gloeosporioides diambil dari bagian buah pepaya yang terdapat
gegjaa khas penyakit antraknosa, lalu jamur diisolasi. Isolasi dilakukan dengan
cari sebagal berikut:

1. Bagian buah pepaya yang terinfeks dipotong kecil-kecil ukuran £5 mm
diantara bagian yang sehat dan sakit.

2. Bagian yang telah dipotong kemudian direndam dalam larutan klorok 1%
selama 30 detik. Selanjutnya direndam dengan aquades selama 30 detik dan
dikeringkan di atastisu lalu diletakan pada media PSA dan diinkubasi selama 7

hari pada suhu kamar.
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3. Jamur C. gloeosporioides yang telah tumbuh direisolasi ke media PSA yang
baru sehingga didapatkan biakan murni.

3.4.3 Pembuatan Larutan Standar Ekstrak Daun Pepaya

Daun pepaya yang digunakan diperoleh dari perkebunan pepaya di daerah

Hajimena, Bandar Lampung. Daun yang digunakan sebagai ekstrak merupakan

daun muda. Pembuatan ekstak daun pepaya dilakukan dengan cara sebagai

berikut :

1. Daun pepaya ditimbang seberat 100 g, lalu dicuci dengan air keran, kemudian
dikeringanginkan.

2. Daun pepaya diblender dan dihomogenkan dalam 200 ml aquades.

3. Larutan yang diperoleh disaring, lalu larutan diencerkan dengan lima

konsentrasi yaitu 10%, 20%, 30%, 40%, dan 50%.

3.4.4 Pengujian dan Pengamatan Ekstrak Tanaman Secara In-Vitro

Pengujian Secara In-Vitro

Pengujian secara in-vitro dilakukan terhadap penghambatan pertumbuhan

C. gloeosporioides pada media PSA.

1. Larutan standar ekstrak daun pepaya dituangkan sebanyak 1 ml ke dalam
cawan petri dan ditambahkan aquades sebanyak 9 ml sehingga didapatkan
konsentrasi 10%. Padakonsentrasi berikutnya digunakan cara yang sama
dengan kandungan larutan standar ekstrak daun pepaya dan aquades yang

disesuaikan pada konsentrasi masing-masing. Kemudian kontrol tanpa
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fungisida didapatkan dari 10 ml aquades yang dituangkan pada cawan petri.
Sedangkan kontrol fungisida sintetik menggunakan dosis anjuran pada |abel,
lalu dituangkan pada cawan petri.

2. Biakan murni C. gloeosporioides diambil dengan bor gabus berdiameter 0,5
cm lalu direndam pada cawan petri yang telah berisi ekstrak daun pepaya
dengan 5 konsentrasi yang berbeda, kontrol tanpa fungisida, dan kontrol
fungisida sintetik dalam waktu 1 sampai 2 menit. Masing masing cawan berisi
8 biakan C. gloeosporioides.

3. Setelah itu biakan C. gloeosporioides diambil lalu diletakan di tengah-tengah
cawan petri yang telah berisi media PSA, kemudian diinkubasi pada suhu

kamar.

Pengamatan Uji In-Vitro

a. Diameter Koloni C. gloeosporioides

Pengamatan pertumbuhan koloni C. gloeosporioides pada cawan petri secara
in-vitro dilakukan setiap hari hingga koloni jamur memenuhi cawan petri salah
satu perlakuan. Pengamatan dilakukan dengan cara mengukur diameter koloni
dari empat arah yang berbeda. Selanjutnya, data yang diperoleh digunakan untuk

menghitung diameter C. gloeosporioides dengan rumus sebagal berikut:
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D1+ D2+ D3+ D4

4

Keterangan: D = Diameter koloni C. gloeosporioides (cm)
D1, D2, D3, D4= Panjang koloni C. gloeosporioides (cm) hasil
pengukuran dari empat arah yang berbeda

Gambar 2. llustrasi pengukuran diameter koloni C. gloeosporioides dari
empat arah yang berbeda (D1, D2, D3, D4).

b. Kerapatan Spora C. gloeosporioides

Pengamatan kerapatan spora dilakukan dengan cara spora C. gloeosporioides
yang tumbuh padatiap cawan petri setiap ulangan diberi 10 ml aquades, lalu spora
diambil dengan kaca preparat dan dituangkan pada tabung reaksi. Selanjutnya,
suspensi tersebut dihomogenkan menggunakan rotamixer. Kemudian, suspensi
tersebut diteteskan pada ruang hitung haemocytometer lalu ditutup kaca objek.
Kerapatan spora dihitung dalam 5 kotak sedang dibawah mikroskop dan dilihat
rata-ratanya. Kerapatan sporadapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagal

berikut (Gabriel dan Riyanto, 1989).
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C=£x0,25x106

Keterangan: C = Kerapatan spora/ml suspensi C. gloeosporioides
t = Jumlah total sporadalam kotak sampel yang diamati
n = Jumlah kotak sampel (5 kotak sedang)
0,25 = Faktor koreksi penggunaan kotak sampel skala

sedang pada haemacytometer.

c. Perkecambahan Spora

Berikutnyaialah pengamatan perkecambahan spora. Pengamatan
perkecambahana spora dilakukan dengan cara spora C. gloeosporioides yang
tumbuh padatiap cawan petri setiap ulangan diberi 10 ml aquades, lalu spora
diambil dengan kaca preparat dan dituangkan pada tabung reaksi. Selanjutnya,
suspensi tersebut dihomogenkan menggunakan rotamixer. Kemudian suspensi
tersebut diteteskan pada cawan petri yang telah berisi media PSA dan dibiarkan
dalam 14 jam lalu dihitung jumlah spora yang berkecambah. Sporatelah
berkecambah ditandai dengan munculnya tabung kecambah pada spora tersebui.
Perkecambahan spora dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai

berikut:

Jumlah spora berkecambah
Perkecambahan Spora = x 100%
Jumlah spora yang diamati
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3.4.5 Pengujian dan Pengamatan Secara I n-Vivo

Pengujian Secara In-Vivo

Pengujian secarain-vivo dilakukan dengan menggunakan perlakuan terbaik dari
hasil pengujian in-vitro. Pengujian secarain-vivo dilakukan untuk mengetahui
pengaruh aplikasi ekstrak daun pepaya pada buah pepaya yang diinokulasi jamur
C. gloeosporioides.

1. Dua puluh empat buah pepaya yang sehat disayat atau dilubangi masing-
masing sebanyak 10 titik.

2. Seluruh buah pepaya tersebut masing-masing disemprot dengan satu perlakuan.
Satu perlakuan diaplikasi kan untuk empat buah pepaya. Pepaya 1 sampai 4
disemprot dengan fungisida sintetik sesuai dengan dosis anjuran pada label,
pepaya 5 sampal 8 disemprot dengan aquades sebagal kontrol tanpa fungisida,
pepaya 9 sampai 12 disemprot dengan ekstrak daun pepaya konsentrasi 20%,
pepaya 13 sampai 16 disemprot dengan ekstrak daun pepaya konsentrasi 30%,
pepaya 17 sampai 20 disemprot dengan ekstrak daun pepaya konsentrasi 40%,
dan pepaya 21 sampai 24 disemprot dengan ekstrak daun pepaya konsentrasi
50%.

3. Buah pepaya dibiarkan sampai permukaan buah pepayakering. Setelah itu
buah pepaya disemprotkan suspensi inokulum jamur C. gloeosporioides lalu

buah pepaya diinkubasi.
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Pengamatan Uji In-Vivo

Pengamatan uji In-vivo dilakukan dengan menghitung intensitas penyakit.
Intensitas penyakit dapat dilihat dalam dua bentuk yaitu keterjadian penyakit dan
keparahan penyakit. Pengamatan dilakukan setiap hari setelah aplikasi (hsa)
dengan melihat gejala antraknosa dan dihentikan apabila keparahan penyakit salah
satu buah sudah mencapai 100%.

1. Buah pepaya yang menunjukkan gejala bercak dibungkus rapat dengan plastik
lalu ggala yang tampak pada buah digambar dengan spidol diatas plastik yang
membungkus buah pepaya tersebut.

2. Plastik yang telah tergambar luas gegjaadihitung luas gegjalanya (cm) dengan

menggunakan kertas milimeter blok.

a. Keterjadian Penyakit

Keterjadian penyakit adalah jumlah titik yang menunjukkan gejaa pada buah
dibandingkan dengan jumlah titik pada buah yang diamati. Keterjadian penyakit

dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut (Ginting, 2013):

Jumlah titik yang menunjukkan gejala
Keterjadian Penyakit = x 100%
Jumlah titik yang diamati (sampel)
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b. Keparahan Penyakit

K eparahan penyakit adalah area atau volume jaringan buah sakit dibandingkan
dengan seluruh area atau volume buah. Keparahan penyakit dapat dihitung

dengan menggunakan rumus sebagal berikut (Ginting, 2013) :

L uas permukaan buah pepaya berggjaa
K eparahan Penyakit = x 100%
L uas permukaan kesel uruhan buah pepaya

Menurut Ginting (2013) intensitas penyakit dari yang terendah (nol//tidak terjadi
ggjaa) hingga yang maksimal (mungkin tanaman mati) dibagi ke dalam beberapa
tingkatan yang masing-masing ditunjukan dengan angka/skala (Tabel 1). Skala

penyakit yang sering digunkan ialah sebagai berikut :

Tabel 1. Skala keparahan penyakit antraknosa pada buah pepaya.

Skor K eterangan Tingkat Serangan

0 Tidak terdapat ggala Tanaman sehat

1 Gegaatimbul sampai 10% luas Ringan
volume tanaman

2 Gedaterjadi padalebih 10% Agak parah
sampal 25% tanaman

3 Gedaterjadi padalebih 25% Parah
sampal 50% tanaman

4 Gedaterjadi padalebih 50% atau  Sangat parah

tanaman mati
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c. AUDPC (Area Under the Disease Progress Curve)

Pengamatan selanjutnya dilakukan dengan menghitung AUDPC. AUDPC (Area
Under the Disease Progress Curve) merupakan parameter perkembangan
penyakit terhadap waktu. Nilai AUDPC diambil dari data keparahan penyakit.
Perkembangan penyakit dari waktu ke waktu dihitung dengan rumus AUDPC

(Apriyadi dkk., 2013):

AUDPC = Y (Vi + Yi41)/2). (tiss = O

i=1

Keterangan : AUDPC
Y
I
t

Area Under the Disease Progress Curve
Keparahan penyakit

Jumlah hari setelah aplikasi

Waktu pengamatan

Dengan menggunakan AUDPC didapat kesimpulan bahwa semakin besar nilai
AUDPC pada suatu perlakuan makalaju perkembangan penyakit semakin cepat
pada perlakuan tersebut. Begitupun sebaliknya, semakin rendah nilai AUDPC
pada suatu perlakuan maka lgju perkembangan penyakit semakin lambat pada
perlakuan tersebut. Perlakuan dengan nilai AUDPC yang rendah merupakan
perlakuan yang memiki pengaruh dalam menghambat |aju perkembangan

penyakit.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :

1. Ekstrak daun pepaya menghambat pertumbuhan koloni jamur
C. gloeosporioides pada 2 sampai 7 hsi. Tetapi ekstrak daun pepaya tidak
menghambat kerapatan dan perkecambahan spora.

2. Ekstrak daun pepaya menghambat keterjadian penyakit antraknosa pada buah
pepaya pada 5 dan 6 hsa maupun lgju perkembangan penyakit antraknosa pada

buah pepaya. Tetapi ekstrak daun pepaya tidak menghambat keparahan

penyakit.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian dan pengamatan yang telah dilakukan, disarankan untuk
mel anjutkan penelitian ekstrak daun pepaya dengan menggunakan daun pepaya

dewasa dan daun pepaya tua untuk menemukan daun pepaya yang paling efektif

dijadikan fungisida nabati.
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